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MOTTO 

 

 

“Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik dihidupmu. Belajarlah menjadi 

kuat dari hal-hal buruk dihidupmu.” 

(B.J. Habibie) 
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ACADEMIC BURNOUT DITINJAU DARI PROBLEM FOCUSED COPING 

PADA MAHASISWA AKHIR YANG BEKERJA 

Nursyahdina Al-Rahmah Bobihu 

20107010077 

 

INTISARI 

Mahasiswa akhir yang bekerja menghadapi tekanan ganda dari tuntutan akademik dan 

pekerjaan yang berpotensi memicu academic burnout. Tanggungjawab dan peran ini 

menyebabkan timbulnya kelelahan emosional, penurunan antusiasme, serta kurangnya 

motivasi. Salah satu strategi yang dapat membantu mengurangi hal tersebut adalah problem 

focused coping yang berfokus pada identifikasi masalah dan pemecahan melalui langkah-

langkah praktis dan konstruktif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

problem focused coping dengan academic burnout pada mahasiswa akhir yang bekerja. 

Total subjek pada penelitian ini berjumlah 119 orang mahasiswa aktif S1 semester akhir di 

DI Yogyakarta dengan penetapan jumlah minimum subjek sebanyak 77 orang 

menggunakan aplikasi G*Power. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu nonprobability sampling dengan menggunakan convenience sampling. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuisioner yang terdiri dari dua alat ukur, yaitu Skala Academic Burnout 

dan Skala Problem Focused Coping. Teknik analisis yang dilakukan dengan uji analisis 

pearson product moment. Hasilnya, diketahui terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara problem focused coping dengan academic burnout pada mahasiswa S1 akhir yang 

bekerja dengan p = <.001 dan nilai koefisien r = -0,427. Saran penelitian ini adalah 

pentingnya mengembangkan problem focused coping pada mahasiswa saat menghadapi 

kejenuhan selama menjalankan peran ganda serta untuk tetap fokus pada tujuan dalam 

menyelesaikan studi walaupun sambil bekerja. 

 
Kata kunci: Academic Burnout, Problem Focused Coping, Mahasiswa Akhir
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ACADEMIC BURNOUT IN TERMS OF PROBLEM-FOCUSED COPING 

AMONG FINAL-YEAR WORKING STUDENTS 

Nursyahdina Al-Rahmah Bobihu 

20107010077 

 

ABSTRACT 

Final-year undergraduate students who work face dual pressures from academic and 

professional responsibilities, increasing their risk of experiencing academic burnout. 

These demands often lead to emotional exhaustion, decreased enthusiasm, and reduced 

motivation. One effective strategy to address this issue is problem-focused coping, which 

emphasizes identifying problems and resolving them through practical, constructive 

actions. This study aims to examine the relationship between problem-focused coping and 

academic burnout among final-year working students. The study involved 119 active 

undergraduate students in their final semester in Yogyakarta, with a minimum sample size 

of 77 determined using the G*Power application. A non-probability sampling technique, 

specifically convenience sampling, was employed. The study used a quantitative 

correlational method, collecting data through questionnaires comprising two scales: the 

Academic Burnout Scale and the Problem-Focused Coping Scale. Data were analyzed 

using Pearson product-moment correlation. The results revealed a significant negative 

relationship between problem-focused coping and academic burnout, with p < .001 and a 

correlation coefficient of r = -0.427. This indicates that students with higher problem-

focused coping abilities are less likely to experience academic burnout. The study suggests 

the importance of fostering problem-focused coping strategies among students to help them 

manage the challenges of balancing dual roles and remain focused on their academic goals 

while working. 

Keyword: Academic Burnout, Problem Focused Coping, Final-year college students
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tugas mahasiswa adalah dengan mengikuti perkuliahan 

dan diantara aktifitas perkuliahan tersebut adalah mengerjakan tugas 

kuliah, dengan mengerjakan tugas kuliah mahasiswa akan lebih kuat 

dalam memahami materi juga dapat bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan. Dalam teori kognitif Jean Piaget (2019) menekankan 

pentingnya proses mental seperti perhatian, ingatan, dan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran dan tugas kuliah merangsang proses-proses 

kognitif ini, sehingga membantu mahasiswa dalam memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi kuliah.  

Namun demikian, ketika tugas-tugas ini tidak dapat dikelola oleh 

mahasiswa dengan baik yang menyebabkan mahasiswa merasa tugasnya 

menjadi banyak dan sulit untuk diselesaikan, maka hal ini akan 

menyebabkan mahasiswa mengalami kejenuhan akademik atau academic 

burnout. Menurut Rad, dkk (2017) academic burnout dapat didefinisikan 

sebagai seseorang yang mengalami kurang minat dalam menyelesaikan 

tugas, merasa rendahnya motivasi, dan kelelahan karena tuntutan 

akademik, sehingga hal tersebut menimbulkan kesulitan dalam pembagian 

waktu, konsentrasi yang terbagi-bagi. Kondisi academic burnout dapat 

disebabkan oleh beban, stres, atau faktor psikologis lain yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa (Yang, 
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2004). Academic burnout juga dapat menjadi lebih kompleks ketika 

mahasiswa juga harus bekerja. Tuntutan waktu, energi, dan fokus yang 

dibagi antara pekerjaan dan studi dapat meningkatkan resiko terjadinya 

burnout. 

Bekerja sambil kuliah sebenarnya memiliki beberapa manfaat atau 

dampak positif. Dalam dinamisme aktivitas kerja mahasiswa dapat 

membentuk citra diri mereka, hal ini penting dalam proses pertumbuhan 

pribadi selama kuliah dengan tetap aktif di kelas sambil mendapatkan 

pengalaman kerja, mahasiswa dapat merasakan sendiri proses perolehan 

ilmu itu langsung dan kegiatan dalam perkuliahan menjadi lebih berarti 

dan memiliki makna bagi mahasiswa, terlepas dari adanya permasalahan 

baik internal dan eksternal yang mendasari mahasiswa (Tri Utami, 2020). 

Mahasiswa yang bekerja idealnya dapat mengatur waktu secara efektif 

antara studi dan pekerjaan agar terhindar dari academic burnout. Prioritas 

harus pada manajemen waktu dan keseimbangan hidup-kerja. Menurut 

Fun et al. (2021) academic burnout seharusnya tidak perlu terjadi. Secara 

sadar, mahasiswa harus mampu menanamkan pikiran-pikiran positif, yaitu 

dedikasi dan semangat. 

Dari sisi tugas perkembangan Hurlock, mahasiswa dapat 

dikategorikan kedalam usia dewasa awal yang pada seharusnya sudah 

dapat berfikir secara lebih matang, mampu menyesuaikan diri pada situasi 

yang ada, memiliki motivasi yang kuat, dan mengembangkan karir. Jika 
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mahasiswa dapat memenuhi tugas perkembangannya tersebut maka 

seharusnya dapat terhindar dari academic burnout. 

Berdasarkan preliminary research yang dilakukan oleh peneliti 

melalui survey kepada mahasiswa yang bekerja, sebanyak 10 orang  

(58,8%) dari total 17 orang responden mahasiswa semester tujuh dari 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang dipilih sebagai sampel subjek merasakan bahwa tugas-tugas yang 

diberikan kepada mereka adalah beban. Lebih lanjut, fenomena academic 

burnout ini tercermin dalam prevalensi stress yang tinggi (76,5%), 

kelelahan emosional (64,7%), penurunan antusiasme (58,8%), dan 

kelelahan fisik (29,4%) diantara para responden. Temuan ini menunjukkan 

tingkat kelelahan dan stress yang signifikan di kalangan mahasiswa 

semester akhir, yang berpotensi mengarah pada academic burnout. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Devi, dkk 

(2021) dari 182 orang mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 

yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 123 orang (67,9%) mahasiswa 

mengalami academic burnout dengan kategori sedang. Data tersebut 

menunjukkan adanya problem academic burnout yang terjadi pada 

mahasiswa. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Orpina & Prahara 

(2019) bahwa academic burnout dipicu karna adanya stress, beban, 

ataupun suatu faktor psikologis, yang disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang harus diikuti dan kemudian mewujudkan keadaan 
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kelelahan emosional, merasakan akan pencapaian diri yang rendah dengan 

kecenderungan menjadi depresi. 

Jika ditinjau dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

academic burnout, terdapat dua faktor yang dikategorikan menjadi faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar individu, yaitu menumpuknya tugas akademik, kurangnya 

dukungan fasilitas pembelajaran, waktu ujian yang cenderung terbatas, 

persyaratan akademik, konflik antar peserta didik, serta lingkungan kerja 

yang kurang mendukung termasuk pekerjaan yang berlebihan, konflik 

antar rekan kerja, pemberian reward yang tidak pantas, ketidakadilan, 

kesenjangan nilai antara individu. Sedangkan, faktor internal merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri individu termasuk adanya perspektif 

negatif terhadap beban belajar, individu yang merasa kesulitan 

mengerjakan ujian, perasaan takut akan kegagalan, ketidakpastian tentang 

masa depan, karakter demografi, tipe kepribadian dan sikap individu 

terhadap pekerjaannya (Orpina & Prahara, 2019). 

Diantara berbagai faktor tersebut, tipe kepribadian menjadi salah 

satu faktor yang cukup berperan dalam academic burnout. Hal ini karena 

tipe kepribadian merupakan salah satu faktor dalam memahami bagaimana 

seseorang mengatasi masalah dan beradaptasi dengan tuntutan akademik. 

Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam mengatasi stress yang 

dihadapi. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2022) menunjukkan 

korelasi bahwa kedua strategi koping yaitu problem focused coping dan 
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emotional focused coping berhubungan positif dengan semua tipe 

kepribadian. Hal ini diterangkan lebih lanjut bahwa strategi koping 

problem focused coping dan emotional focused coping memiliki korelasi 

signifikan dengan tipe kepribadian dengan nilai signifikansi p<0.05. 

Sehingga menunjukkan bahwa cara seseorang menyelesaikan masalah, 

baik dengan menghadapi masalah atau menggunakan emosi semuanya 

berhubungan dengan tipe kepribadian. Hasil penelitian Ferdiawan, dkk. 

(2020) menunjukan bahwa mahasiswa bekerja yang mengalami academic 

burnout memerlukan strategi pengelolaan masalah untuk setiap perannya, 

baik dalam lingkungan akademik maupun lingkungan pekerjaan. Menurut 

penelitian ini, mekanisme penyelesaian masalah yang fokus pada pada 

sumber masalah dan memberikan dukungan psikologis dapat membantu 

mahasiswa mengurangi academic burnout. Mahasiswa juga dapat 

meningkatkan kapasitas diri mereka untuk mengatasi tantangan dalam 

dunia pendidikan dan pekerjaan yang dijalankan secara bersamaan.  

Dalam menghadapi tantangan tersebut, coping strategi yang 

digunakan mahasiswa dapat menjadi kunci. Salah satu strategi yang bisa 

digunakan adalah problem focused coping yaitu pendekatan individu 

dengan berusaha menyelesaikan masalah yang menyebabkan stress 

melalui cara-cara praktis dan konstruktif. Menurut Raharjo dkk (2022) 

problem focused coping yakni strategi yang bisa diterapkan untuk 

pemecahan masalah dengan mengetahui masalahnya terebih dahulu, lalu 

menghasilkan solusi alternatif dengan mempertimbangkan secara efektif , 
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dan mengambil tindakan. Dengan kata lain, kategori coping strategi ini 

sebagai cara mengembangkan perilaku konstruktif baru yang yang dapat 

diterapkan untuk mengurangi kadaan stress dalam menghadapi situasi 

serupa di kemudian hari. Hasil dari penelitian lain menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang bekerja dengan kemampuan problem focused coping 

yang rendah mengalami tingkat academic burnout yang tinggi (Raharjo & 

Prahara, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melihat pentingnya problem 

focused coping dalam kaitannya dengan academic burnout yang dialami 

oleh mahasiswa akhir yang bekerja. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti 

mengambil tema problem focused coping dengan academic burnout.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara problem 

focused coping dengan academic burnout pada mahasiswa akhir yang 

bekerja. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini harapannya dapat menjadi wacana informasi baru 

dan memberikan pengetahuan yang dapat menambah perkembangan 

kajian ilmu psikologi pendidikan dan psikologi klinis, khususnya 

untuk mengetahui hubungan antara academic burnout dalam 

kaitannya dengan problem focused coping. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

penguatan problem focused coping dengan baik sehingga tidak 

mengalami peningkatan academic burnout. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan bahan 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan maupun penyusunan 

mampu menguatkan problem focused coping dengan baik sehingga 

tidak mengalami peningkatan academic burnout. 

c. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Penelitian ini mampu memberikan wawasan yang 

mendalam kepada para pembaca dan masyarakat luas mengenai 

pentingnya penguatan problem focused coping untuk mencegah 

peningkatan terjadinya academic burnout. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat membantu peneliti lain khususnya 

yang akan meneliti lebih lanjut mengenai keterkaitan antara tingkat 

academic burnout dan problem focused coping. 

D. Keaslian Penelitian 

Dalam memahami konsep problem focused coping dengan 

academic burnout penelitian ini telah dilakukan baik di luar maupun dalam 

negeri. Namun, dalam hubungannya dengan academic burnout pada 
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mahasiswa akhir yang bekerja masih belum banyak dijumpai. Beberapa 

penelitian yang dilakukan menunjukkan hubungan yang menarik. Adapun 

penelitian yang pernah dilakukan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Sutoro Tri 

Raharjo dan 

Sowanya 

Ardi Prahara 

Mahasiswa 

Yang Bekerja: 

Problem 

Focused 

Coping 

Dengan 

Academic 

Burnout 

2022 - Teori 

coping 

stress 

Lazarus & 

Folkman 

- Teori 

Academic 

Burnout 

oleh 

Schaufeli 

 

Kuantitatif 

Korelasional 

Menggunakan 

Skala 

Academic 

Burnout dan 

Problem 

Focused 

Coping  

Subjek 

terdiri atas 

60 

mahasiswa 

yang 

bekerja 

dengan 

masa kerja 

minimal 2 

tahun, serta 

lokasi 

Ditemukan 

adanya 

hubungan 

negatif antara 

problem focused 

coping dan 

academic 

burnout pada 

mahasiswa yang 

bekerja. 
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penelitian 

dilakukan di 

Universitas 

Negeri 

Makassar 

2 Devi 

Permatasari, 

Leny Latifah, 

dan Parid 

Rilo Pambudi 

Studi 

Academic 

Burnout dan 

Self-Efficacy 

Mahasiswa 

2021 - Teori 

Academic 

Burnout 

oleh 

Schaufeli 

- Teori self-

efficacy 

oleh 

Deskriptif 

Korelatif 

Menggunakan 

Skala 

Academic 

Burnout dan 

Self-Efficacy 

Subjek 

terdiri atas 

188 

mahasiswa 

tahun ajaran 

2020/2021 

di 

Universitas 

PGRI 

Terdapat 

hubungan 

negatif yang 

signifikan 

antara Self-

efficacy 

terhadap 

Academic 

Burnout pada 
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Zajacova et 

al. (2005) 

Kanjuruhan 

Malang 

mahasiswa 

Universitas 

PGRI 

Kanjuruhan 

Malang 

3 Pomarida 

Simbolon dan 

Negoklan 

Simbolon 

Hubungan 

Academic 

Burnout 

dengan 

Prokastinasi 

Akademik 

pada 

Mahasiswa 

STIKES Santa 

2021 - Teori 

Academic 

Burnout 

oleh 

Schaufeli 

et, al. 

- Teori 

Prokastinas

Cross 

Sectional 

Menggunakan 

Skala 

Academic 

Burnout dan 

Prokastinasi 

Akademik 

Subjek 

terdiri dari 

mahasiswa/i 

ners tingkat 

III di 

STIKes 

Santa 

Elisabeth 

Medan 

Terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

antara hubungan 

academic 

burnout dengan 

prokrastinasi 

akademik 

mahasiswa Ners 
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Elisabeth 

Medan 

i Akademik 

oleh Steel 

Tahun 2020 

dan 

berlokasi di 

STIKes 

Santa 

Elisabeth 

Medan 

Tingkat III di 

STIKes Santa 

Elisabeth 

Medan Tahun 

2020. 

4 Nadya Nanda 

Dwi Putri dan 

Maya 

Yasmin 

Academic 

burnout in 

View of 

Gender in 

Post-

Pandemic 

Padang State 

2023 Teori Academic 

Burnout oleh 

Schaufeli et, al. 

 

Kuantitatif 

Komparatif 

Menggunakan 

Skala 

Academic 

Burnout 

Subjek 

terdiri dari 

385 

mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Padang, 

Tingkat 

acadmic 

burnout pada 

mahasiswa 

perempuan 

lebih tinggi 

daripada 
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University 

Students 

serta lokasi 

penelitian di 

Padang 

mahasiswa laki-

laki 

5 Santi 

Yudhistira, 

Sri Tiatri, dan 

Heni 

Mularsih 

Academic 

Engagement 

and Academic 

Burnout 

among 

Medical 

Students: Role 

of Social 

Support, 

Academic 

Self-efficacy, 

2023 Teori Academic 

Burnout oleh 

Schaufeli 

 

Kuantitatif Menggunakan 

Skala 

Academic 

Burnout dan 

Academic 

Engagement 

Subjek 

terdiri dari 

249 

mahasiswa 

kedokteran 

di Jakarta 

Efikasi diri 

akademik dan 

dukungan sosial 

secara 

signifikan 

memengaruhi 

keterlibatan, 

yang dimediasi 

oleh burnout, 

sementara harga 

diri memiliki 
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and Self-

Esteem 

pengaruh 

langsung 

terhadap  

keterlibatan. 

6 Cristina 

Cabras, 

Tatiana 

Konyukhova, 

Natalia 

Lukianova, 

Marina 

Mondo, dan 

Cristina 

Sechi 

Gender and 

country 

differences in 

academic 

motivation, 

coping 

strategies, and 

academic 

burnout in a 

sample of 

2023 Teori determinasi 

diri oleh E.L. Deci 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

cross-

sectional 

study 

Menggunakan 

Skala 

Academic 

Burnout 

Partisipan 

pada 

penelitian 

ini 

melibatkan 

1133 

mahasiswa 

tahun 

pertama 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

adanya 

perbedaan 

dalam tingkat 

academic 

burnout 

berdasarkan 

gender dan 

negara 
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Italian and 

Russian first-

year 

university 

students 

dari Italia 

dan Rusia. 

7 Soo Jin Lee, 

Young Jun 

Choi, dan 

Han Chae 

The effects of 

personality 

traits on 

academic 

burnout in 

Korean 

medical 

student 

2017 Teori psikobiologis 

integratif 

Cloninger 

Penelitian 

Kuantitatif 

dengan 

desain cross-

sectional 

Alat ukur 

yang 

digunakan 

meliputi 

Temprament 

and 

Character 

Inventory 

(TCI) dan 

Partisipan 

penelitian 

ini 

melibatkan 

mahasiswa 

kedokteran 

di korea 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan 

antara 

karakteristik 

kepribadian, 

seperti tingkat 

tempramen 
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Maslach 

Burnout 

Inventory 

Student 

Survey (MBI-

SS) 

yang tinggi dan 

karalter yang 

rendah, dengan 

tingkat 

academic 

burnout pada 

mahasiswa 

kedokteran 

8 Frances 

Jumoke 

Oloidi, PhD, 

Abatihun 

Alehegn 

Sewagegn, 

Academic 

burnout 

among 

undergraduat

e history 

students: 

2022 Teori Rational 

Emotive 

Behavioral 

Therapy (REBT) 

oleh Albert Ellis 

clinical trial 

atau studi 

eksperimenta

l 

Alat ukur 

yang 

digunakan 

adalah 

kuesioner 

Oldenburg 

Partisipan 

penelitian 

ini 

melibatkan 

mahasiswa 

sejarah 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

penggunaan 

intervensi 
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PhD, 

Ogechukwu 

Vivian 

Amanambu, 

MSc, 

Blessing 

Chisom 

Umeano, 

MSc, 

Leonard 

Chidi 

Ilechukwu, 

PhD 

Effect of an 

intervention 

Burnout 

Inventory for 

Student 

(OBLI-S) 

yang terdiri 

dari 16 item 

dan memiliki 

dua subskala, 

yaitu 

kelelahan dan 

keterlibatan 

yang minim 

sarjana di 

Nigeria 

yang 

mengalami 

academic 

burnout 

psikologis 

online, seperti 

Rational 

Emotive 

Behavioral 

Therapy 

(REBT), secara 

efektif 

mengurangi 

academic 

burnout dan 

mempertahanka

n penurunan ini 

di antara 
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mahasiswa 

sejarah sarjana 

di Nigeria 

dibandingkan 

dengan 

kelompok 

kontrol yang 

menunggu 

9 Mostafa Rad, 

Nematullah 

Shomoossi, 

Mohammad 

Hassan 

Rakhshani, 

Psychological 

Capital and 

Academic 

Burnout in 

Students of 

2017 - Teori 

Academic 

Burnout 

oleh 

Schaufeli 

et, al. 

Studi analitik 

deskriptif 

Menggunakan 

Skala 

Academic 

Burnout 

Partsipan 

dalam 

penelitian 

ini 

melibatkan 

172 

Hasil 

menunjukkan 

adanya korelasi 

negatif yang 

signifikan 

antara PsyCap 
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dan Marzieh 

Torkmannaje

d Sabzevari 

Clinical 

Majors in Iran 

- Teori 

PsyCap 

oleh 

Luthans 

 

mahasiswa 

di sebuah 

universitas 

kedokteran 

utama di 

Iran 

dan academic 

burnout, yang 

menunjukkan 

bahwa 

academic 

burnout dapat 

dikendalilan 

dengan 

meningkatkan 

PsyCap 

10 Yuqiao Ye, 

Xiuyu 

Huang, and 

Yang Liu 

Sosial Support 

and Academic 

Burnout 

Among 

2021 - Teori 

Conservati

on of 

Resources 

Metode 

Kuantitatif 

Alat ukur 

yang 

digunakan 

penelitian ini 

Partisipan 

dalam 

penelitian 

ini 

Terdapat 

hubungan 

negatif antara 

dukungan sosial 
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University 

Students: A 

Moderated 

Mediation 

Model 

(COR) oleh 

Hobfoll 

- Teori 

Academic 

Burnout 

oleh 

Schaufeli 

 

Social 

Support 

Rating Scale 

(SSRS) yang 

terdiri dari 

tiga dimensi, 

yaitu 

dukungan 

subjektif, 

dukungan 

objektif, dan 

perilaku 

pencarian 

dukungan 

melibatkan 

mahasiswa 

sarjana di 

Universitas 

di China. 

dan kelelahan 

akademik, dan 

bahwa kepuasan 

hidup 

memediasi 

hubungan ini. 



Berdasarkan tabel yang telah dijelaskan dari penelitian sebelumnya, 

tampaknya ada perbedaan signifikan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. Perbedaan tersebut mencakup berbagai aspek, seperti topik 

penelitian, instrumen pengukuran yang digunakan, dan subjek penelitian: 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini membahas dua topik, yaitu academic burnout dan 

problem focused coping. Topik utama di penelitian ini adalah academic 

burnout. Topik academic burnout sudah seringkali diteliti oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Namun, terdapat perbedaan dari topik penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah dimana peneliti 

mengkolaborasikannya dengan problem focused coping. 

2. Keaslian Teori 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai teori. Pada 

variabel academic burnout menggunakan teori dari Schaufeli dkk (2002), 

penggunaan teori ini sama dengan penelitian yang digunakan oleh Sutoro 

Tri Raharjo dan Sowanya Ardi Prahara (2022), Devi Permatasari, dkk 

(2021), Pomarida Simbolon dan Negoklan Simbolon (2021), serta Nadya 

Nanda Dwi Putri dan Maya Yasmin (2023) berbeda dengan penelitian lain 

yang juga menggunakan teori lain. Selanjutnya untuk problem focused 

coping peneliti menggunakan teori Lazarus & Folkman (1986), penggunaan 

teori ini sama dengan penelitian yang digunakan oleh Sutoro Tri Raharjo 

dan Sowanya Ardi Prahara (2022) dan berbeda dengan penelitian lain yang 

menggunakan teori lain.  
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3. Keaslian Alat Ukur 

Dalam pengukuran masing-masing variabel yaitu academic burnout 

dan problem focused coping menggunakan alat ukur yang berbeda-beda. 

Untuk pengukuran variabel academic burnout dilakukan dengan 

memodifikasi skala yang dibuat oleh Schaufeli (2002) yang telah diadaptasi 

sebelumnya oleh Raharjo & Prahara (2022). Terakhir untuk variabel 

problem focused coping yang diukur dengan skala problem focused coping 

oleh Lazarus & Folkman (1986). 

4. Keaslian Subjek Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan subjek mahasiswa. 

Penggunaan subjek penelitian disini sama dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya, yaitu oleh Sutoro Tri Raharjo dan Sowanya Ardi Prahara 

(2022), Devi Permatasari, dkk (2021), dan Santi Yudhistira, dkk (2023). 

Namun pada penelitian ini menggunakan mahasiswa dengan spesifikasi 

semester akhir dan sedang bekerja tanpa adanya spesifikasi khusus seperti 

harus berasal dari salah satu universitas tertentu, dsb. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara problem focused coping dengan academic burnout, yaitu 

semakin tinggi tingkat problem focused coping maka semakin rendah 

tingkat academic burnout pada individu. Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat problem focused coping, maka semakin tinggi tingkat academic 

burnout pada individu. 

B. Saran 

1. Bagi Partisipan 

Bagi partisipan, mahasiswa aktif semester akhir yang sedang 

bekerja, saran yang bisa diberikan adalah dengan terus 

mengembangkan problem focused coping dalam menghadapi 

kejenuhan selama menjalankan peran ganda serta untuk tetap fokus 

pada tujuan dalam menyelesaikan studi walaupun sambil bekerja. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, khususnya bagi peneliti yang tertarik 

dengan topik academic burnout dengan problem focused coping 

diharapkan dapat menambah atau menggunakan variabel lain agar dapat 

memberikan temuan baru dalam penelitian yang serupa. Penelitian 

selanjutnya juga dapat memperluas kriteria partisipan dari kelompok 



 

79 
 

yang berbeda seperti pada mahasiswa semester awal dan mungkin bisa 

menambah jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian. Selain itu, 

pada penelitian selanjutnya juga dapat memperhatkan kembali 

manajemen waktu pengambilan data dan penyebaran skala pada hari 

aktif perkuliahan agar jumlah partisipan bisa didapatkan lebih luas 

mengingat pada saat hari libur perkuliahan mahasiswa lebih fokus untuk 

bekerja. 

3. Bagi Institusi/Perguruan Tinggi 

Bagi institusi atau dalam hal ini universitas secara umum dan secara 

khusus universitas di DI Yogyakarta, hendaknya mampu untuk 

memfasilitasi terkait peningkatan koping stress problem focused coping 

pada mahasiswa seperti menambah jumlah buku terutama referensi-

referensi ilmiah terkait koping stress terkait. Selain itu bisa dengan 

memberikan wadah untuk psikoedukasi mengenai kesejahteraan 

psikologis yang baik. Dengan problem focused coping yang baik, 

diharapkan academic burnout pada mahasiswa menurun dan akan 

berdampak meningkatkan prestasi akademik mahasiswa serta 

meiningkatkan kualitas pendidikan yang ada di lingkungan universitas. 

Academic burnout pada mahasiswapun dapat diminimalisir jika ada 

antisipasi dan dukungan emosional dari lembaga pendidikan itu sendiri. 
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